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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak ialah sumber pemasukan negara yang terbesar. Pembayaran pajak ialah 

bentuk wujud kewajiban kenegaraan dan peran serta Wajib Pajak secara langsung 

dalam menjalankan kewajiban perpajakannya untuk pengeluaran negara maupun 

pembangunan nasional serta untuk menyejahterakan seluruh rakyat Indonesia.  

       Pajak wajib diberikan oleh warga negara kepada negara sesuai dengan aturan 

perundangan yang berlaku. Menurut ketentuan umum dan tata cara perpajakan 

dalam Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983, perpajakan adalah 

kewajiban orang pribadi atau badan untuk membayar kepada negara menurut 

undang-undang, tidak menerima imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

mewujudkan sebesar-besar kemakmuran negara rakyat. 

       Menurut penelitian (Aina Marselina, 2017), perpajakan merupakan salah satu 

penerimaan penting yang akan dijadikann untuk mendanai belanja negara, 

termasuk belanja harian dan belanja pembangunan. Hanya negara yang berhak 

memungut pajak, dan sumbangan berupa mata uang, bukan barang. 

       Menurut (Mardiasmo, 2019) Pajak ialah iuran rakyat untuk kas negara 

bedasarkan undang-undang dengan tanpa mendapati jasa  timbal balik yang  

langsung dapat ditunjukkan  secara langsung dan  digunakan untuk  keperluan 

negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Dalam hal peningkatan pajak, 

pemerintah mereformasi sistem perpajakan Indonesia dengan menerapkan sistem 

self-assessment, yaitu sistem pemungutan dan pengelolaan pajak yang 
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memberdayakan wajib pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang 

terutang. 

       Salah satu pajak yang dipungut oleh negara (pemerintah pusat dan daerah) 

adalah pajak penghasilan. Pajak penghasilan ialah pajak langsung menurut 

golongannya, yaitu pajak yang harus ditanggung oleh wajib pajak dan tidak dapat 

dipungut atau dititipkan kepada orang lain. Pajak penghasilan pada hakekatnya 

merupakan pajak subjektif, yaitu pajak yang dihasilkan atau berdasarkan subjek 

dalam arti memperhatikan status wajib pajak. pemerintah pusat dipungut untuk 

mensubsidi rumah tangga milik negara. Ada beberapa jenis pajak penghasilan, 

salah satunya adalah Pasal 23 Pajak Penghasilan. 

       Pemerintah dapat berupaya meningkatkan penerimaan pajak melalui peran 

instansi pemerintah sebagai pengurang pajak penghasilan Pasal 23 (PPh Pasal 23). 

Pajak Penghasilan Pasal 23 ialah pajak yang dipotong atau diperoleh dari bentuk 

usaha tetap (BUT) Wajib Pajak badan maupun orang pribadi, yang berasal dari 

pemberian jasa, modal awal, atau pun penghasilan dari kegiatan selain 

pengurangan PPh Pasal 21. PPh Pasal 23 dikenakan oleh pengurang pajak dalam 

pelaksanaannya yaitu perusahaan, instansi pemerintah dan badan tertentu wajib 

memungut PPh Pasal 23 sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pemotong pajak 

bertanggung jawab untuk memotong pajak penghasilan yang diperoleh dalam 

Pasal 23 dan disetorkan ke kas negara, dan melaporkan kepada KPP. Menurut 

Pasal 23 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2000, pemotongan dan pembayaran 

PPh Pasal 23 meliputi balas jasa/imbalan atas jasa teknis, jasa manajemen, jasa 

konstruksi, jasa konsultansi dan jasa lain selain PPh Pasal 21. 
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       Jasa Manajemen ialah pemberian jasa dengan ikut serta secara langsung 

dalam pelaksanaan manajemen dalam balas jasa berupa imbalan manajemen 

("management fee"). Peraturan tentang jasa manajemem diatur dalam Surat 

Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-08/PJ.222/1984 tentang Jasa Teknik 

serta Jasa Manajemen berdasarkan Pasal 23 dan Pasal 26 Undang-Undang PPh 

(Seri PPh Pasal 23 - 03). 

PT. WK yang merupakan subjek pajak badan di Indonesia wajib 

melaksanakan kewajiban perpajakannya atas penggunaan Jasa Manajemen untuk 

pelaksanaan atau pengelolaan manajemennya sesuai pada SE DJP No.SE-

35/PJ/2010 dan dalam hal ini kewajiban PT.WK adalah melakukan mekanisme 

pemotongan pajak penghasilan pasal 23. Mekanisme pemotongan PPh Pasal 23 

meliputi menghitung besarnya PPh 23 terutang, menyetor pajak yang dipotong, 

dan melaporkan pemotongan pajak tersebut dalam SPT Masa PPh 23/26. 

       Penulis memilih PT. WK karena perusahaan tersebut melakukan usaha di 

bidang Penyediaan Jasa Konstruksi. Perusahaan yang bergerak dalam industri 

konstruksi ini tentunya dalam pelaksanaan manajemennya akan mengenakan 

Pajak Penghasilan khususnya PPh Pasal 23 atas penyerahan jasa tersebut.  

       Berdasarakan uraian diatas penulis akan membahas tentang mekanisme 

pemotongan hingga pelaporan SPT Masa PPh Pasal 23 PT. WK. Maka pembuatan 

Laporan Tugas Akhir ini diberi judul: “Mekanisme Pemotongan, Perhitungan, 

dan Pelaporan PPh Pasal 23 Atas Jasa Manajemen Pada PT. WK”. 
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1.2 Permasalahan 

1.2.1 Pokok Permasalahan 

       Sesuai latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, yang menjadi pokok 

permasalahan dalam pembahasan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah mekanisme pemotongan pajak penghasilan pasal 23 atas jasa 

manajemen pada PT. WK? 

2. Bagaimanakah mekanisme perhitungan PPh Pasal 23 atas Jasa Manajemen 

pada PT. WK? 

3. Bagaimanakah mekanisme pelaporan PPh Pasal 23 atas jasa manajemen pada 

PT. WK? 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

       Untuk mempertajam permasalahan pada laporan tugas akhir, maka penulis 

membataskan masalah bagaimana mekanisme pemotongan, perhitungan, 

pelaporan PPh Pasal 23 atas Jasa Manajemen terjadi pada Masa Maret 2021. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan 

      Tujuan yang ingin didapat pada penulisan laporan tugas akhir ini iaalah untuk 

mengetahui bagaimana mekanisme pemotongan, perhitungan, pelaporan PPh 

Pasal 23 atas Jasa Manajemen pada PT. WK. 

Manfaat daalam penulisan laporan tugas akhir ini iaalah sebagai berikut: 

1. Manfaat akademik, dapat meningkatkan pengetahuan serta wawasan bagi 

penulis dengan cara mengaplikasikan teori-teori yang didapatkan selama 

perkuliahan dalam membahas mekanisme pemotongan, perhitungan, dan 

pelaporan PPh Pasal 23 atas Jasa Manajemen. 
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2. Manfaat praktis, dalam penulisan ini diharapkan dapat memberikan hal positif 

sehingga dapat dijadikan salah satu dasar petimbangan dalam pembuatan 

keputusan supaya dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dalam 

menyetor dan melaporkan pajak. 

1.4 Metode Penulisan 

       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu 

penelitian yang cenderung menggunakan analisis dan bersifat deskriptif. Agar 

fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan maka landasan teori yang 

digunakan sebagai pemandu penulisan. Dengan manfaat dalam landasan teori 

guna untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai 

bahan pembahasan hasil penelitian. 

       Teknik dalam pengumpulan data dan analisis data penelitian dilakukan 

melalui beberapa metode yaitu: 

1. Studi Kepustakaan 

Metode ini dilakukan penulis dengan cara mempelajari buku-buku yang 

berhubungan dengan kegiatan penelitian dengan cara membaca dan mencatat 

dari berbagai referensi. 

2. Metode Praktik Kerja 

Metode ini digunakan penulis untuk mendapatkan hasil yang nyata dengan 

cara meneliti data yang didapatkan penulis dalam kegiatan praktik kerja, dan 

melakukan pengamatan terhadap data-data tersebut. 
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